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HUBUNGAN INTENSITAS PENCAHAYAAN DAN LAMA PAPARAN 
LAYAR MONITOR KOMPUTER DENGAN KELELAHAN MATA PADA 
KARYAWAN BAA BAU DAN IT UMS 
 
Abstrak 
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki Gedung Induk Siti Walidah yang 
merupakan kantor pusat terpadu yang berfungsi sebagai kantor rektorat, kantor 
pusat biro dan unit pelayanan kepada mahasiswa diantaranya kantor BAA, BAU, 
dan IT. Survei pendahuluan diketahui jumlah komputer yang digunakan sebanyak 
47 komputer. Dilakukan pengukuran intensitas pencahayaan dengan nilai  BAA 
246,66 lux, BAU 96,66 lux dan IT 123,33 lux. Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis hubungan intensitas pencahayaan dan lama paparan layar monitor 
komputer dengan kelelahan pada mata karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
observasional dengan  pendekatan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 
54 karyawan dengan sampel yang digunakan mencakup semua karyawan unit 
BAA, BAU, dan IT UMS berjumlah 41 karyawan yang hadir bekerja saat 
penelitian. Hasil uji fisher’s exact test menunjukan p value sebesar 0,418 < 0,05 
yang berarti Ho diterima sehingga tidak ada hubungan antara intensitas 
pencahayaan dengan kelelahan mata dan p value sebesar 1,000 < 0,05 yang berarti 
Ho diterima sehingga tidak ada hubungan antara lama paparan layar monitor 
komputer dengan kelelahan mata. Simpulan dari penelitian adalah tidak ada 
hubungan antara intensitas pencahayaan dan lama paparan layar monitor 
komputer dengan kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. Saran 
bagi universitas adalah melengkapi layar monitor komputer yang digunakan 
karyawan untuk bekerja dengan antiglare  untuk meminimalisasi silau yang 
ditimbulkan layar monitor komputer serta melakukan penerapan pencahayaan di 
ruang kerja sesuai dengan standar yaitu minimal 300 lux dan maksimal 499 lux. 
Kata kunci : Intensitas Pencahayaan, Lama Paparan, Kelelahan Mata 
 
Abstract 
Muhammadiyah Surakarta University has a Siti Walidah Main Building which is 
an integrated head office that functions as a rectorate office, bureau headquarters 
and service units to students including BAA, BAU, and IT offices. Preliminary 
survey known the number of computers used as many as 47 computers. 
Measurement of lighting intensity with BAA 246,66 lux, BAU 96,66 lux and IT 
123,33 lux.The purpose of the study was to analyze the relationship of lighting 
intensity and exposure time of the computer monitor screen with fatigue on the 
eyes of BAA, BAU, and IT UMS employees. The type of research used in this study 
is an observational quantitative study with cross sectional approach. The study 
population of 54 employees with the sample used includes all employees of BAA, 
BAU, and IT UMS units amounted to 41 employees who attended the work during 
the research. Fisher's exact test results show p value of 0.418 <0.05 which means 
Ho accepted so there is no relationship between the intensity of lighting with eye 
fatigue and p value of 1,000 <0.05 which means Ho accepted so there is no 
relationship between the length of exposure to the monitor screen Computer with 
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eyestrain. The conclusion of the study is that there is no correlation between the 
intensity of illumination and the long exposure of the computer monitor screen 
with eye fatigue on the employees of BAA, BAU, and IT UMS. Advice for 
universities is to equip the computer monitor screen employed by employees to 
work with antiglare to minimize the glare generated by the computer monitor 
screen and apply the lighting in the workroom in accordance with the standard of 
at least 300 lux and maximum 499 lux.  
Keywords : Lighting Intensity, long exposure, Eyestrain 
 
1. PENDAHULUAN 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan satu dari 
164 Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) dan satu di antara 1.890 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia. UMS terletak di Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo .BAA, BAU, dan IT yang terdapat di Gedung 
Induk Siti Walidah Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan biro 
pelayanan administrasi dan akademik yang menjalankan pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran di lingkungan Universitas, yang melakukan 
pekerjaan setiap harinya berada di dalam gedung perkantoran yang intensitas 
pencahayaannya belum tentu memadai dan setiap harinya melakukan 
pekerjaan dengan terpapar layar monitor  komputer, karena melakukan 
pekerjaan dengan komputer dapat menyebabkan terjadinya kelelahan pada 
mata. 
Sejumlah peneliti telah menunjukkan bahwa gejala penglihatan 
muncul pada 75-90% pengguna komputer. Penggunaan komputer dapat 
menimbulkan stress, dimana operator komputer memiliki tingkat stres yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan lain Timbulnya kelelahan mata 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari faktor pekerja maupun 
faktor lingkungan. Faktor pekerja dapat berupa kelainan refraksi, usia, 
perilaku yang berisiko, faktor keturunan, dan lama kerja. Gejala visual juga 
dapat diakibatkan dari pencahayaan yang tidak sesuai, cahaya yang silau dari 
monitor, ukuran objek dari layar monitor yang sulit dibaca, dan pola istirahat 
mata. (The National Institute of Occupational Safety and Health, 2014 
Berdasarkan survei pendahuluan melalui hasil wawancara dengan 
kepala HRD UMS, diketahui bahwa karyawan BAA, BAU, dan IT UMS 
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seluruhnya berjumlah 54 orang karyawan dengan jumlah komputer yang 
digunakan untuk berkerja setiap harinya adalah 47 komputer. Setelah 
dilakukan pengukuran , kantor di unit BAA, BAU, dan IT memperoleh hasil 
pengukuran,dengan nilai  BAA 246,66 lux, BAU 96,66 lux dan IT 123,33 
lux. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan  Republik  Indonesia Nomor 
1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan  Kesehatan  Lingkungan 
Kerja Perkantoran dan industri pekerjaan rutin seperti di ruang administrasi, 
ruang kontrol, pekerjaan mesin dan perakitan (penyusunan) , tingkat 
penerangannya minimal 300 lux sedangkan penerangan di kantor BAA, BAU, 
dan IT UMS masih dibawah 300 lux. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif observasional dengan pendekatan cross sectional 
(potong lintang) yang mempelajari hubungan variabel independen yaitu 
intensitas pencahayaan dan lama paparan layar monitor komputer dengan 
variabel dependen yaitu kelelahan mata pada karyawan yang dinilai dan 
diukur dalam satu saat. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juli 2017 di 
Gedung Induk Siti Walidah Universitas Muhammadiyah Surakarta kantor 
BAA, BAU, dan IT . Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang 
bekerja di kantor BAA, BAU, dan IT UMS sebanyak 54 karyawan dengan 
sampel minimal sebanyak 41 orang. Variabel bebas intensitas pencahayaan 
dengan kategori sesui dan tidak sesuai standar pencahayaan, lama paparan 
layar monitor komputer dengan kategori lama dan tidak lama dengan 
kelelahan mata variabel terikat menggunakan kategori ya dan tidak . 
Menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan ketentuan Riwidikno 
(2012) jika p value < 0,05 maka Ho ditolak sehingga ada hubungan antara 
intensitas pencahayaan lama paparan layar monitor komputer dengan 
kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, IT UMS. Jika p value ≥ 0,05 
maka Ho diterima sehingga tidak ada hubungan antara intensitas pencahayaan 
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lama paparan layar monitor komputer dengan kelelahan mata pada karyawan 
BAA, BAU, IT UMS. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Univariat 
3.1.1. Karakteristik Responden  
Karakteristik responden meliputi usia, masa kerja, dan tingkat 
pendidikan dari karyawan BAA, BAU, dan IT UMS ditampilkan 
pada tabel berikut ini: 





  Ya Tidak  
    n  %     n   %      n    % 
Baru      0   -    12 100    12 100 
Cukup Lama      2 15    11 85    13 100 
Lama      1 10     9 90    10 100 
Sangat Lama      1 17    5 83     6 100 
Karyawan yang bekerja di divisi BAA, BAU, dan IT UMS 
sebagian besar telah memasuki masa kerja cukup lama yaitu 8 – 14 
tahun dengan jumlah sebanyak 13 orang. Hasil pengukuran masa 
divisi dengan kelelahan diperoleh hasil yaitu responden dengan masa 
divisi baru seluruhnya tidak mengalami kelelahan mata, responden 
dengan masa divisi cukup lama hampir sebagian besar tidak 
mengalami kelelahan mata, responden dengan masa divisi lama 
sebagian besar tidak mengalami kelelahan, dan begitu pula dengan 







3.1.2.Pengukuran Umur Karyawan 





Ya Tidak  
n %  n % n % 
Remaja akhir 0 - 3 100 3 100 
Dewasa awal 1 17 5 83 6 100 
Dewasa akhir 2 13 13 87 15 100 
Lansia awal 1 6 16 94 17 100 
Umur karyawan yang bekerja di BAA, BAU, dan IT UMS 
sebagian besar lansia awal (51 – 60 tahun) yaitu sebanyak 17 orang. 
Hasil pengukuran umur karyawan dengan kelelahan mata diperoleh 
hasil responden dengan kategori umur remaja akhir tidak ada yang 
mengalami kelelahan mata, responden dengan kategori umur dewasa 
awal sebagian besar tidak mengalami kelelahan mata, responden 
dengan kategori umur dewasa akhir sebagian besar tidak mengalami 
kelelahan mata, begitu pula dengan responden lansia awal tidak 
mengalami kelelahan mata (Tabel 3). 
3.1.3. Jenis Kelamin Karyawan BAA, BAU, dan IT UMS  
Tabel 4. Hasil Pengukuran Jenis Kelamin Karyawan BAA, BAU, 





Ya Tidak  
n %      n %     n % 
Laki-laki 4 12     29 88    33 100 
Perempuan 1 13      7 87    8 100 
Jenis kelamin karyawan yang terbanyak adalah laki-laki 
dengan jumlah sebanyak 33 orang. Hasil pengukuran jenis kelamin 
dngan kelelahan mata pada karyawan diperoleh hasil responden laki-
laki hampir sebagian besar tidak mengalami kelelahan mata, begitu 
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pula dengan responden perempuan tidak mengalami kelelahan mata 
(Tabel 4). 
3.1.4. Pengukuran Kelelahan Mata Pada Karyawan 
Tabel 5. Hasil Pengukuran kelelahan mata pada karyawan di BAA, 
BAU, dan IT UMS 
Kelelahan mata Frekuensi (n) Persentase (%) 
Ya 4 9,2 
Tidak 37 90,8 
 Pengukuran kelelahan mata pada layar monitor komputer 
pada divisi BAA, BAU dan IT tenaga kerja sebagian besar tidak 
mengalami kelelahan mata yaitu 90.8% (Tabel 5). 
3.1.5. Pengukuran Intensitas Pencahayaan 




Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak sesuai (<300 
lux dan ≥ 500 lux) 
36 87,8 
Sesuai (≥ 300 lux - ≤ 
499 lux) 
5 12,2 
Pengukuran Intensitas Pencahayaan pada divisi BAA, BAU 
dan IT sebanyak 87,8% ruangan tidak sesuai dengan standar tingkat 
penerangan menurut Kepmenkes No.1405 tahun 2002 (Tabel 6).  
3.1.6 Pengukuran lama paparan layar monitor komputer pada divisi BAA, 
BAU dan IT 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Lama Paparan Layar Monitor Komputer di 
BAA, BAU, dan IT UMS 
Lama Paparan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Lama > 2 jam 24 58,5 
Tidak lama ≤ 2 jam 17 41,5 
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Pengukuran lama paparan layar monitor komputer pada 
divisi BAA, BAU dan IT tenaga kerja dengan  lama paparan > 2 jam 
sebanyak 58% (Tabel 7). 
3.1.7 Pengukuran pemakaian antiglare pada layar monitor komputer di    
BAA, BAU, dan IT UMS 
Tabel 8. Hasil Pengukuran pemakaian antiglare pada layar monitor 





Ya Tidak  
 n %      n %   n % 
Tidak 4 11     33 89 37 100 
Ya 0 -      4 100 4 100 
 Karyawan BAA, BAU, dan IT UMS sebagian besar tidak 
memakai antiglare pada layar monitor komputer yaitu sebanyak 37 
orang. Hasil pengukuran pemakaian antiglare pada layar monitor 
komputer dengan kelelahan mata diperoleh hasil responden yang 
tidak memakai antiglare hampir sebagian besar tidak mengalami 
kelelahan mata, begitu pula dengan responden yang memakai 
antiglare tidak mengalami kelelahan (Tabel 8). 
3.1.8 Pengukuran kelainan refraksi di BAA, BAU, dan IT UMS 






Ya Tidak  
n %     n %    n % 
Tidak 2 7    28 93   30 100 
Ya 2 18     9 82   11 100 
Karyawan di BAA, BAU, dan IT UMS sebagian besar tidak 
mengalami kelainan refraksi yaitu berjumlah 30 orang. Hasil 
pengukuran kelainan refraksi dengan kelelahan mata diproleh hasil 
responden yang tidak mengalami kelainan refraksi sebagian besar 
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tidak mengalami kelelahan mata, begitu pula dengan responden yang 
mengalami kelainan refraksi mayoritas tidak mengalami kelelahan 
mata (Tabel 9). 
3.1.9 Pengukuran istirahat mata yang di lakukan pada karyawan BAA, 
BAU, dan IT UMS 
Tabel 10. Pengukuran istirahat mata yang di lakukan pada 




Ya Tidak  
  n %     n %    n % 
Tidak    2 8    22 91   24 100 
Ya    2 12    15 88   17 100 
Karyawan di BAA, BAU dan IT UMS sebagian besar tidak 
melakukan istirahat mata setiap 2 jam kerja yaitu berjumlah 24 
orang. Hasil pengukuran istirahat mata dengan kelelahan mata 
responden yang tidak mengistirahatkan mata sebagian besar tidak 
mengalami kelelahan mata, begitu pula dengan responden yang 
mengistirahatkan mata juga mayoritas tidak mengalami kelelahan 
(Tabel 10). 
 
3.2 Analisis Bivariat 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di BAA, BAU dan IT 
UMS diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji Hubungan Intensitas Pencahayaan dengan 






Ya Tidak  
   n % n %    N % 
Sesuai    1 20     4 80    5 100 
0,418 
Tidak Sesuai    3 8    33  92   36 100 
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Analisis hubungan intensitas pencahayaan dengan kelelahan mata 
pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS menggunakan uji fisher’s exact 
test dengan hasil p value sebesar 0,418 < 0,05 yang berarti Ho diterima 
sehingga tidak ada hubungan antara intensitas pencahayaan dengan 
kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. Responden yang 
memiliki intensitas pencahayaan sesuai standar hampir sebagian besar 
tidak mengalami kelelahan mata, begitu pula dengan responden yang 
intensitas pencahayaan nya tidak sesuai dengan standar juga mayoritas 
tidak mengalami kelelahan (Tabel 11). 
Hubungan Lama Paparan Layar Monitor Komputer dengan kelelahan mata 
pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di BAA, BAU dan IT 
UMS diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Hubungan Lama Paparan Layar Monitor Komputer 





value Ya Tidak  
   n %      n %    n % 
1,000 
Lama    2 8     22 92   24 100 
Tidak 
Lama 
   2 12    15 88   17 100 
Analisis hubungan lama paparan layar monitor komputer dengan 
kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS menggunakan uji 
fisher’s exact test dengan hasil p value sebesar 1,000 < 0,05 yang berarti 
Ho diterima sehingga tidak ada hubungan antara lama paparan layar 
monitor komputer dengan kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, dan 
IT UMS. Responden yang terpapar layar monitor > 2 jam (lama) hampir 
sebagian besar tidak mengalami kelelahan mata, begitu pula dengan 
responden yang terpapar layar monitor ≤ 2 jam ( tidak lama) juga 






4.1.1 Intensitas pencahayaan diruang BAA, BAU, dan IT UMS sebanyak 
87,8% tidak sesuai dengan standar tingkat penerangan menurut 
Kepmenkes No.1405 tahun 2002. 
4.1.2 Pengukuran lama paparan layar monitor pada komputer yang 
digunakan karyawan BAA, BAU, dan IT UMS dengan lama paparan 
> 2 jam sebanyak 58,8%.   
4.1.3 Pengukuran kelelahan mata pada layar monitor komputer pada 
karyawan BAA, BAU dan IT diperoleh hasil sebagian besar tidak 
mengalami kelelahan mata yaitu 90.8%. 
4.1.4 Tidak ada hubungan antara intensitas pencahayaan dengan kelelahan 
mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. 
4.1.5 Tidak ada hubungan antara lama paparan layar monitor komputer 
dengan kelelahan mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. 
4.1.6 Tidak ada hubungan antara penggunaan antiglare dengan kelelahan 
mata pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. 
4.1.7 Tidak ada hubungan antara kelainan refraksi dengan kelelahan mata 
pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. 
4.1.8 Tidak ada hubungan antara istirahat mata dengan kelelahan mata 
pada karyawan BAA, BAU, dan IT UMS. 
 
4.2 Saran 
4.2.1. Bagi Karyawan 
4.2.1.1 Karyawan yang melakukan pekerjaan >2 jam disarankan 
untuk melakukan istirahat seperti melakukan peregangan 
otot, jalan- jalan untuk melihat objek yang membuat mata 
menjadi segar, dan makan kudapan untuk menambah 
energi. 
4.2.1.2  Karyawan yang tidak melakukan istirahat mata setiap 2 jam 
sekali disarankan untuk melakukan istirahat mata agar ada 
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jeda waktu bagi otot- otot mata untuk beristirahat seperti 
melihat objek diluar lebih dari 10 m untuk beberapa detik 
serta menutup mata sejenak secara periodik. 
 
4.2.1. Bagi Universitas 
4.2.2.1 Melengkapi layar dengan antiglare  untuk meminimalisasi  
silau yang ditimbulkan layar monitor komputer. 
4.2.2.2 Melakukan penerapan pencahayaan di ruang kerja sesuai 
dengan standar yaitu minimal 300 lux dan maksimal 499 
lux. 
4.2.2.3 Melakukan pemasangan tirai untuk jendela yang terkena 
pantulan sinar matahari agar tidak menimbulkan kesilauan 
pada mata pekerja. 
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